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Abstrak

Penelitian ini merupakan sebuah inovasi dalam bidang pendidikan dengan mengeksplorasi penerapan konsep inklusi
dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Fokus utama dalam penelitian ini adalah untuk mewujudkan kemandirian dan
mendorong keberagaman siswa melalui pendekatan inklusif. Dengan melakukan analisis praktis terhadap konsep
inklusi, penelitian ini menguraikan berbagai strategi dan metode yang mendukung partisipasi aktif semua siswa,
termasuk mereka yang memiliki kebutuhan khusus. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi konsep
inklusi dalam pembelajaran Bahasa Indonesia dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran, merangsang kreativitas
siswa, dan memperkaya pengalaman belajar mereka. Implikasi praktis dari penelitian ini adalah memperkuat upaya
pendidikan inklusif dalam menciptakan lingkungan pembelajaran yang dapat mendukung kemandirian siswa dan
menghargai keberagaman sebagai aset positif. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan dalam
memperkaya pemahaman dan praktik pendidikan inklusif, khususnya dalam konteks pembelajaran Bahasa Indonesia.
Dengan demikian, penelitian ini bisa memiliki potensi untuk menginspirasi pengembangan kurikulum dan strategi
pembelajaran yang lebih inklusif di berbagai institusi pendidikan.

Kata Kunci: Pendidikan Inklusif, Bahasa Indonesia, Kemandirian Siswa, Keberagaman, Inovasi Pendidikan

Abstract

This research is an innovation in the field of education by exploring the application of the concept of inclusion in
Indonesian language learning. The main focus in this research is to realize independence and encourage student
diversity through an inclusive approach. By conducting a practical analysis of the concept of inclusion, this research
outlines various strategies and methods that support the active participation of all students, including those with special
needs. The results of this research show that implementing the concept of inclusion in Indonesian language learning
can increase learning effectiveness, stimulate students' creativity, and enrich their learning experience. The practical
implication of this research is to strengthen inclusive education efforts in creating a learning environment that can
support student independence and respect diversity as a positive asset. It is hoped that this research can make a
significant contribution in enriching the understanding and practice of inclusive education, especially in the context of
Indonesian language learning. Thus, this research could have the potential to inspire the development of more inclusive
curricula and learning strategies in various educational institutions.
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PENDAHULUAN

Pendidikan, sebagai pilar utama pembangunan, menghadapi tantangan untuk terus
berinovasi untuk membuat lingkungan pembelajaran yang inklusif dan mendukung keberagaman
siswa. Menurut Ki Hajar Dewantara, pendidikan adalah untuk memberikan kepada anak-anak
segala kekuatan yang ada dalam alam mereka agar mereka dapat memperoleh keselamatan dan
kebahagiaan yang setinggi-tingginya (Fauziah et al., 2023). Penelitian ini bertujuan untuk
mempelajari inovasi dalam pendidikan dengan fokus pada penerapan konsep inklusi dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia. Konsep ini digunakan untuk membangun kemandirian dan
mendukung keberagaman siswa melalui pendekatan pembelajaran yang inklusif.

Pertanyaan tentang karakter sering muncul, terutama dalam pembelajaran inklusi (Mixson-
Brookshire et al., 2023). Hampir setiap hari, pemberitaan di media sosial, baik cetak maupun
elektronik, memberitakan tindak kejahatan yang terkait dengan penurunan moral yang dapat
dikaitkan dengan kurangnya perkembangan karakter individu. Pengaruh teknologi kontemporer—
terutama perangkat gawai—adalah salah satu faktor yang mengubah nilai moral tersebut.

|

Lisensi di bawah naungan Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 International License


https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
mailto:ekaputrivania20@alqolam.ac.id1

Volume 8, Nomor 1, April 2024, halaman 1 s.d. 10 | p-ISSN: 2085-2053 | e-ISSN: 2722-1490

Ketika aspek moral dianggap sebagai dasar pembentukan karakter bangsa, setiap institusi
pendidikan harus berusaha membentuk karakter siswa. Ini adalah upaya utama yang harus
dilakukan oleh setiap institusi pendidikan yang memiliki tujuan untuk menghasilkan siswa yang
berakhlak mulia, termasuk melalui pembelajaran inklusif (Rahmadayanti & Hartoyo, 2022). Untuk
menghasilkan siswa yang memiliki tujuan hidup yang jelas, upaya pembentukan karakter dilakukan.
Tiga komponen utama perkembangan karakter adalah pengetahuan moral (pengetahuan moral),
pemahaman emosi atau perasaan moral (pemahaman moral), dan tindakan moral (Prasetyawan et
al., 2022).

Pembentukan karakter dalam pembelajaran inklusif melibatkan hubungan antara bagian
karakter yang memiliki nilai perilaku. Expositions ini dapat dilakukan secara bertahap dan saling
terkait, menghubungkan pengetahuan tentang nilai perilaku dengan emosi atau sikap yang kuat
untuk melaksanakannya, baik kepada Tuhan YME, diri sendiri, sesama, lingkungan, dll. Di antara
18 nilai karakter utama adalah religius, jujur, toleransi, disiplin, bekerja keras, kreatif, mandiri,
demokratis, rasa ingin tahu, cinta kebangsaan, menghargai prestasi, komunikatif, suka membaca,
peduli dengan lingkungan, peduli sosial, dan tanggung jawab. Dalam pembelajaran inklusif,
penerapan pembentukan karakter bertujuan untuk membangun negara dengan nilai karakter yang
kuat, yang mencakup penghargaan terhadap keberagaman dan keterlibatan aktif setiap siswa (Sili,
2021).

Untuk menerapkan pendidikan inklusif di Indonesia, peningkatan kesadaran akan penting
untuk memberikan kesempatan yang sama bagi semua siswa, termasuk mereka yang memiliki
kebutuhan pendidikan khusus. Tujuan utama pendidikan inklusif adalah membuat lingkungan
pembelajaran yang inklusif di mana setiap orang dapat belajar bersama, mendukung satu sama lain,
dan mencapai potensi terbaik mereka. Pemerintah Indonesia telah membuat kebijakan untuk
mendukung pendidikan inklusif setelah mengakui pentingnya hal itu (Asmah, 2022). Menurut
Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, setiap warga negara
berhak atas pendidikan yang layak dan berkualitas, termasuk bagi mereka yang memiliki kebutuhan
khusus. Namun, beberapa masalah harus diatasi dalam praktiknya (Tishana et al., 2023).

Sumber daya manusia yang terlatih dalam bidang pendidikan inklusif merupakan masalah
utama. Banyak guru dan master tidak memiliki pengetahuan, kemampuan, dan pemahaman yang
cukup tentang strategi pengajaran inklusif dan cara mengelola kebutuhan pendidikan khusus di
kelas. Kondisi ini dapat berdampak pada kualitas pembelajaran serta keterlibatan siswa dengan
kebutuhan khusus. Selain itu, salah satu hambatan lain untuk mencapai pendidikan inklusif adalah
kurangnya sumber daya dan pendukung yang memadai. Banyak sekolah tidak memiliki fasilitas
yang diperlukan untuk siswa dengan kebutuhan khusus, seperti toilet dan ramphal yang dapat
diakses. Sumber daya yang mendukung pembelajaran inklusif, seperti alat bantu pendengaran, dan
teknologi, juga terbatas (Nadia and Erita, 2022).

Siswa dengan kebutuhan khusus juga menghadapi kesulitan. Ada kemungkinan bahwa
orang masith memiliki pandangan buruk atau stereotip tentang kemampuan mereka, yang dapat
berdampak pada upaya mereka untuk mendapatkan pendidikan yang inklusif. Dibutuhkan upaya
lebih lanjut untuk mengubah perspektif dan meningkatkan kesadaran akan pentingnya inklusi
dalam pendidikan. Selain itu, ada hambatan kebijakan yang menghalangi pendidikan inklusif di
Indonesia. Meskipun ada kebijakan yang mendukungnya di tingkat nasional, implementasinya
masih berbeda di berbagai tempat (Andre Pupung Darmawan et al., 2023). Oleh karena itu, sangat
penting untuk melakukan penilaian tentang seberapa efektif pendidikan inklusif di Indonesia.
Dengan evaluasi ini, kita dapat lebih memahami seberapa jauh kebijakan dan program pendidikan
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inklusif telah mencapai tujuannya. Hasil evaluasi ini dapat digunakan untuk menemukan kekuatan,
kelemahan, dan wilayah perbaikan dalam menerapkan pendidikan inklusif.

Diharapkan bahwa penelitian ini akan memberikan pemahaman yang lebih mendalam
tentang masalah dan hambatan yang ada dalam menerapkan pendidikan inklusif di Indonesia, serta
faktor-faktor yang memengaruhi keberhasilannya. Penelitian ini dapat berkontribusi pada
perubahan kebijakan, strategi, dan praktik pendidikan inklusif di Indonesia. Tujuan akhir dari
penelitian ini adalah untuk meningkatkan peluang belajar dan partisipasi siswa dengan kebutuhan
khusus dalam pendidikan formal (Wardhana and Pratiwi, n.d.).

Penelitian ini mengidentifikasi strategi dan teknik untuk mendukung partisipasi aktif siswa
dengan kebutuhan khusus dengan menganalisis konsep inklusi. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa penerapan konsep inklusi dalam pembelajaran Bahasa Indonesia meningkatkan efektivitas
pembelajaran, merangsang kreativitas siswa, dan meningkatkan pengalaman belajar.

Dalam dunia nyata, temuan ini menunjukkan bahwa kita perlu meningkatkan upaya untuk
pendidikan inklusif dan menciptakan lingkungan pembelajaran yang mendorong siswa untuk
menjadi individu dan mengakui keberagaman sebagai hal yang baik. Penelitian ini meningkatkan
pemahaman dan praktik pendidikan inklusif di Indonesia dengan menganalisis konsep inklusi
dalam konteks pembelajaran Bahasa Indonesia (Wardhana and Pratiwi, n.d.). Temuan ini
diharapkan dapat menjadi dasar untuk sistem pendidikan yang lebih responsif dan inklusif, yang
akan menguntungkan siswa secara keseluruhan.

Diharapkan bahwa penelitian ini akan memberi kita pemahaman yang lebih baik tentang
tantangan dan hambatan dalam menerapkan pendidikan inklusif di Indonesia serta faktor-faktor
yang mempengaruhi keberhasilannya. Penelitian ini juga akan membantu menciptakan kebijakan,
mengembangkan strategi, dan menerapkan praktik pendidikan inklusif di seluruh Indonesia.
Tujuannya adalah untuk meningkatkan peluang belajar dan partisipasi siswa yang membutuhkan
perhatian khusus dalam pendidikan formal. Ini akan menghasilkan sistem pendidikan yang lebih
responsif dan inklusif secara keseluruhan.

METODE

Metode penelitian yang digunakan melibatkan observasi kelas, analisis materi
pembelajaran, dan wawancara dengan guru serta siswa. Langkah-langkah ini memungkinkan
penelitian untuk memahami secara mendalam bagaimana konsep inklusi diterapkan dalam praktik
pembelajaran sehari-hari (Vania et al., 2023).

Penting untuk dicatat bahwa implementasi konsep inklusi dalam pembelajaran Bahasa
Indonesia bukan hanya sekadar memasukkan siswa dengan kebutuhan khusus ke dalam kelas
reguler. Lebih dari itu, tujuan dari penelitian ini adalah untuk menciptakan lingkungan di mana
semua siswa merasa diterima, dihargai, dan didukung selama pembelajaran mereka. Hasil penelitian
ini diharapkan dapat memberikan landasan bagi pengembangan strategi pembelajaran yang lebih
inklusif, yang memenuhi kebutuhan siswa dan mendorong semua siswa untuk bekerja sama.

Dengan demikian, artikel ini berpotensi memberikan kontribusi nyata pada upaya
perbaikan sistem pendidikan, terutama dalam menghadapi tantangan keberagaman siswa di era
modern (Faiz, A. & Kurniawaty, 2020). Kesimpulannya, pendekatan inklusif dalam pembelajaran
Bahasa Indonesia adalah langkah positif menuju menciptakan pendidikan yang merata,
berkelanjutan, dan mempersiapkan setiap siswa untuk menghadapi tantangan global.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Tantangan dan Inovasi dalam Pendidikan Inklusif

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi inovasi dalam pendidikan, dengan fokus
pada penerapan konsep inklusi dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Konsep inklusi
diimplementasikan untuk mewujudkan kemandirian dan mendukung keberagaman siswa melalui
pendekatan pembelajaran yang inklusif (Siagian et al., 2023).

Pendidikan sebagai pilar utama pembangunan dihadapkan pada berbagai tantangan dalam
menciptakan lingkungan pembelajaran inklusif yang mendukung keberagaman siswa. Keterbatasan
sumber daya manusia yang belum mendapatkan pelatihan yang memadai dalam bidang pendidikan
inklusif dapat menurunkan efektivitas pembelajaran dan keterlibatan siswa dengan kebutuhan
khusus. Selain itu, fasilitas pendukung yang belum memadai, seperti aksesibilitas, alat bantu, dan
sumber daya teknologi, juga menjadi hambatan yang perlu diatasi agar semua siswa dapat
mengakses pembelajaran dengan setara (Tjalla et al., 2022).

Tantangan lainnya timbul dalam bentuk stigma dan diskriminasi terhadap siswa yang
memiliki kebutuhan khusus. Keterlibatan aktif dalam pendidikan inklusif dapat dihalangi oleh
pandangan negatif atau stereotip tentang kemampuan mereka. Selain itu, ketidaksesuaian
implementasi kebijakan nasional di berbagai daerah juga menjadi tantangan tersendiri.

Untuk mengatasi tantangan tersebut, inovasi menjadi kunci penting. Program pelatihan
intensif bagi guru dan tenaga pendidik mengenai strategi pengajaran inklusif dan manajemen
kebutuhan pendidikan khusus dapat meningkatkan kompetensi mereka. Proyek pembaruan
infrastruktur sekolah, kampanye advokasi untuk mengubah persepsi masyarakat, dan peningkatan
koordinasi antara pemerintah pusat dan daerah juga merupakan langkah-langkah inovatif yang
dapat dilakukan.

Evaluasi dan penilaian terus-menerus menjadi bagian integral dari upaya tersebut, untuk
mengukur efektivitas kebijakan dan program pendidikan inklusif serta mengidentifikasi kekuatan,
kelemahan, dan area perbaikan. Melalui kombinasi tantangan dan inovasi ini, diharapkan
pendidikan inklusif dapat berkembang menjadi lebih efektif dan merata, memastikan peluang
belajar dan partisipasi yang sama untuk semua siswa, termasuk mereka yang memiliki kebutuhan
khusus, dalam pendidikan formal.

Peran Karakter dalam Konteks Pembelajaran Inklusif

Isu karakter muncul sebagai perhatian utama, terutama dalam konteks pembelajaran
inklusif. Pemberitaan di media sosial sering kali mencerminkan penurunan moral dan
perkembangan karakter individu yang kurang optimal. Gawai dan teknologi modern lainnya
dianggap sebagai salah satu faktor yang berkontribusi pada pergeseran nilai moral.

Dalam membentuk karakter anak bangsa, setiap lembaga pendidikan perlu berupaya
menciptakan peserta didik yang memiliki tujuan hidup jelas melalui perkembangan karakter yang
optimal. Pembentukan karakter melibatkan tiga komponen utama, yaitu pengetahuan tentang
moral, pemahaman emosi atau perasaan moral, dan tindakan bermoral.

Peran karakter memegang peranan sentral dalam konteks pembelajaran inklusif. Dalam
upaya menciptakan lingkungan belajar yang mendukung keberagaman, karakter individu, baik
siswa maupun pendidik, menjadi landasan utama. Religius, jujur, toleransi, dan tanggung jawab
adalah beberapa nilai karakter yang esensial untuk membangun interaksi positif dan saling
pengertian di antara semua peserta didik, termasuk mereka dengan kebutuhan khusus (Paramitha
& Agoestanto, 2023).
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Pentingnya karakter terutama terlihat dalam mengatasi tantangan dan stigma terhadap
siswa dengan kebutuhan khusus. Ketidaksetaraan akses, persepsi negatif, dan pandangan stereotip
memerlukan karakter yang kuat untuk mengubah pola pikir dan menciptakan lingkungan inklusif.
Kreativitas, semangat kebangsaan, dan cinta damai juga menjadi nilai-nilai karakter yang
mendukung pembelajaran inklusif, memperkaya pengalaman belajar siswa dan membangun
kepedulian terhadap sesama.

Dalam praktiknya, karakter guru juga memegang peran kunci. Keterampilan seperti empati,
kesabaran, dan komunikasi yang efektif menjadi penting dalam mendukung siswa dengan
kebutuhan khusus. Guru yang memiliki karakter inklusif dapat menciptakan ruang pembelajaran
yang aman dan mendukung, memfasilitasi partisipasi aktif, dan mengatasi tantangan dengan
pendekatan yang positif (Kholik et al., 2022).

Dengan demikian, peran karakter dalam pembelajaran inklusif tidak hanya mencakup
siswa, tetapi juga melibatkan seluruh komunitas pendidikan. Dengan memperkuat prinsip karakter
yang mendukung inklusi, pembelajaran dapat menjadi lebih efektif dan responsif, dan memberikan
dampak positif bagi semua siswa, menciptakan lingkungan belajar yang benar-benar inklusif.
Pembentukan Karakter dalam Pembelajaran Inklusif

Pembentukan karakter memainkan peran krusial dalam konteks pembelajaran inklusif.
Dalam lingkungan pembelajaran yang inklusif, upaya pembentukan karakter menjadi landasan
penting untuk menciptakan interaksi yang positif, menghormati keberagaman, dan membangun
komunitas belajar yang mendukung semua siswa, termasuk yang memiliki kebutuhan khusus.

Pembentukan karakter dalam pembelajaran inklusif melibatkan beberapa aspek, termasuk
penanaman nilai-nilai seperti religius, jujur, toleransi, dan tanggung jawab. Melalui pendekatan ini,
peserta didik diajak untuk memahami dan menginternalisasi prinsip-prinsip moral yang mendasari
kehidupan berbangsa dan bernegara (Sujatmika et al., 2022).

Guru memiliki peran sentral dalam membentuk karakter siswa. Mereka perlu
mempraktikkan nilai-nilai inklusif, seperti empati, kesabaran, dan sikap terbuka, agar siswa
merasakan kehangatan dan penerimaan di dalam kelas. Dengan menciptakan lingkungan yang
mendukung, guru dapat membantu siswa mengembangkan kemandirian, meningkatkan kreativitas,
dan merangsang semangat kebersamaan.

Dalam konteks pembelajaran inklusif, pembentukan karakter juga mencakup penerapan
strategi yang mendukung partisipasi aktif semua siswa. Fasilitas yang ramah inklusi, penggunaan
metode pengajaran yang variatif, dan perhatian terhadap kebutuhan khusus masing-masing siswa
menjadi bagian integral dari upaya ini (Pudyastuti, 2023).

Pentingnya pembentukan karakter dalam pembelajaran inklusif bukan hanya untuk
mengatasi tantangan dan hambatan, tetapi juga untuk menciptakan lingkungan belajar yang
merangsang, mendukung, dan memupuk potensi maksimal setiap individu. Melalui integrasi nilai-
nilai karakter dalam setiap aspek pembelajaran, pembelajaran inklusif dapat menjadi lebih
bermakna dan memberikan dampak positif yang berkelanjutan.

Tantangan Implementasi Pendidikan Inklusif di Indonesia

Di Indonesia, ada beberapa masalah yang menghalangi pelaksanaan pendidikan inklusif.
Beberapa aspek ini harus diatasi agar tujuan inklusi dapat tercapai (Sudiarni et al., 2023).
Keterbatasan sumber daya manusia dalam hal pelatthan khusus untuk memenuhi kebutuhan
pendidikan siswa berkebutuhan khusus adalah salah satunya. Banyak pendidik dan karyawan
sekolah tidak memahami strategi pengajaran inklusif dan cara mengelola kebutuhan pendidikan
khusus di kelas (Fitri et al., 2023).
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Selain itu, kekurangan sarana pendukung dan fasilitas sekolah terus menimbulkan
tantangan. Ketersediaan alat bantu pendengaran dan teknologi lainnya, serta toilet dan ramphal
yang dapat diakses oleh siswa dengan kebutuhan khusus, masih merupakan kekurangan yang
signifikan.

Dalam pendidikan inklusif, stigma dan diskriminasi terhadap siswa yang memiliki
kebutuhan khusus juga merupakan masalah besar. Mungkin sulit untuk berpartisipasi secara aktif
dalam lingkungan pendidikan yang inklusif karena pandangan negatif atau stereotip tentang
kemampuan mereka. Pandangan negatif terhadap kemampuan mereka dapat memengaruhi
partisipasi dan pengalaman belajar siswa. Itu sebabnya, langkah-langkah besar diperlukan untuk
mengubah pandangan masyarakat dan meningkatkan kesadaran akan signifikansi inklusi dalam
konteks pendidikan (Asmah, 2022).

Kendala kebijakan juga turut mempersulit implementasi pendidikan inklusif di Indonesia
(Antono & Rosyid, 2023). Meskipun ada dukungan kebijakan nasional, perbedaan pendekatan,
prioritas, dan alokasi sumber daya antarwilayah menjadi hambatan dalam menciptakan konsistensi
implementasi. Evaluasi terhadap efektivitas implementasi menjadi langkah penting. Hasil evaluasi
ini akan meningkatkan pemahaman kita tentang seberapa sukses kebijakan dan program
pendidikan inklusif dalam mencapai tujuan mereka (Marisa, 2021). Hasil-hasil ini dapat digunakan
sebagai dasar untuk menemukan kelebihan, kekurangan, dan area yang perlu diperbaiki untuk
meningkatkan sistem pendidikan inklusif di Indonesia secara keseluruhan.

Implikasi dan Kontribusi Penelitian

Analisis praktis terhadap konsep inklusi dalam pembelajaran Bahasa Indonesia
menghasilkan temuan bahwa implementasi konsep ini memberikan dampak positif, meningkatkan
efektivitas pembelajaran, merangsang kreativitas siswa, dan memperkaya pengalaman belajar. Hasil
ini menunjukkan bahwa pendidikan inklusif harus diperkuat untuk menciptakan lingkungan
pembelajaran yang mendukung kemandirian siswa dan menghormati keberagaman (Atmi et al.,
2023).

Diharapkan studi ini akan memberikan pemahaman yang lebih baik tentang kesulitan yang
dihadapi dalam menerapkan pendidikan inklusif di Indonesia. Ini dapat membantu dalam
pembuatan kebijakan, strategi, dan praktik pendidikan yang inklusif (Lailiyah & Safeyah, 2023).
Tujuan akhir dari pendidikan formal adalah untuk meningkatkan kesempatan belajar siswa dan
keterlibatan mereka dengan kebutuhan khusus. Ini akan menghasilkan sistem pendidikan yang
lebih responsif dan inklusif secara keseluruhan (Yusuf & Arfiansyah, 2021).

Temuan dari penelitian ini memiliki dampak dan kontribusi penting terhadap
perkembangan pendidikan inklusif di Indonesia. Pertama, hasil penelitian memberikan wawasan
yang mendalam tentang tantangan dan rintangan dalam menerapkan pendidikan inklusif, termasuk
faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilannya. Implikasi ini dapat membantu pembuat
kebijakan dalam mengidentifikasi area prioritas untuk perbaikan dan pengembangan.

Penelitian ini memberikan kontribusi penting untuk pembangunan kebijakan, rencana, dan
praktik pendidikan inklusif di Indonesia. Penelitian ini dapat memberikan pedoman praktis tentang
cara meningkatkan kesempatan belajar dan keterlibatan siswa dengan kebutuhan khusus dalam
pendidikan formal. Pelatihan dan pengembangan sumber daya manusia, peningkatan sarana dan
fasilitas pendukung, dan perubahan perspektif masyarakat terhadap inklusi adalah beberapa contoh
dari apa yang dapat difokuskan.

Penelitian ini juga membantu menemukan perbedaan dalam kebijakan pendidikan inklusif
di berbagai daerah. Proses dapat dirancang untuk mencapai konsistensi dalam implementasi di
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seluruh wilayah Indonesia dengan memahami perbedaan dalam pendekatan, prioritas, dan alokasi
sumber daya.

Dalam konteks pembelajaran Bahasa Indonesia, hasil penelitian juga mengungkap strategi
dan metode yang mendukung partisipasi semua siswa, termasuk mereka dengan kebutuhan khusus.
Implikasi praktis dari temuan ini adalah perlunya memperkuat upaya pendidikan inklusif untuk
menciptakan lingkungan pembelajaran yang mendorong kemandirian siswa dan mengakui
keberagaman sebagai nilai positif (Hakiky et al., 2023).

Secara keseluruhan, kontribusi dan implikasi penelitian ini diharapkan dapat membantu
membentuk arah kebijakan pendidikan inklusif yang lebih responsif dan menyeluruh di Indonesia,
menciptakan sistem pendidikan yang memenuhi kebutuhan semua siswa dengan beragam
karakteristik.

SIMPULAN

Dalam penelitian ini, tantangan dan inovasi dalam pendidikan inklusif menjadi fokus
utama. Sebagai pilar utama pembangunan, pendidikan menghadapi tantangan untuk membuat
lingkungan pembelajaran inklusif yang mendukung keberagaman siswa. Sumber daya manusia yang
tidak memadai, fasilitas pendukung yang tidak memadai, dan stigma dan diskriminasi terhadap
siswa dengan kebutuhan khusus adalah masalah utama. Untuk mengatasi masalah ini, hal-hal baru
diperlukan, seperti kursus pelatihan intensif, upaya untuk memperbarui infrastruktur, dan
kampanye yang mendorong perubahan persepsi masyarakat.

Dalam konteks pembelajaran Bahasa Indonesia, karakter memegang peran sentral dalam
mendukung inklusi. Isu karakter muncul sebagai perhatian utama, terutama terkait penurunan
moral dan kurangnya perkembangan karakter individu. Pembentukan karakter menjadi kunci
utama dalam menciptakan peserta didik yang memiliki tujuan hidup jelas melalui perkembangan
moral yang optimal. Dalam pembelajaran inklusif, karakter individu, baik siswa maupun pendidik,
menjadi landasan utama untuk menciptakan lingkungan belajar yang positif.

Pembentukan karakter dalam pembelajaran inklusif melibatkan penanaman nilai-nilai
seperti religius, jujur, toleransi, dan tanggung jawab. Guru memiliki peran sentral dalam
membentuk karakter siswa, dengan keterampilan empati, kesabaran, dan komunikasi yang efektif
menjadi kunci. Pembentukan karakter juga mencakup penerapan strategi inklusif yang mendukung
partisipasi aktif semua siswa.

Sementara itu, implementasi pendidikan inklusif di Indonesia dihadapi oleh sejumlah
tantangan. Keterbatasan sumber daya manusia terlatih, kurangnya fasilitas pendukung, stigma, dan
ketidaksesuaian implementasi kebijakan di berbagai daerah menjadi hambatan. Evaluasi untuk
menilai sejauh mana implementasi berhasil mencapai tujuan inklusi diperlukan guna
mengidentifikasi kekuatan, kelemahan, dan area perbaikan.

Secara keseluruhan, temuan penelitian ini memberikan sumbangan dan implikasi yang
signifikan. Panduan praktis yang ditawarkan oleh hasil penelitian dapat mendukung pengembangan
kebijakan, strategi, dan praktik pendidikan inklusif. Memperkuat usaha dalam pendidikan inklusif,
membangun karakter, dan melakukan evaluasi secara berkala merupakan kunci dalam membentuk
sistem pendidikan yang responsif, inklusif, serta memberikan manfaat positif bagi semua peserta
didik, termasuk mereka yang memiliki kebutuhan khusus.
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